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ABSTRAK
ANALISIS KINERJA DAN KAPASITAS JALAN AKIBAT AKTIVITAS
PERNIAGAAN DI JALAN MT, HARYONO KOTA SEMARANG

MWama: Indana Zulfa
Mim; 20 1003 222 1 1257

Kotz Semarang dikenal sebagai kota perdagangan dan kota jasa Beragam julukan juga
disematkan pada kota ini mulai dai Kota Atlas | Kota Lumpia , hingga Semarang Pesona Asia.
Pasar Peterongan adalah pasar tradisional vang ridak besar dari Pasar Johar dan tidak kalah
ramainya Terdetak di 11 MT Haryono Mo 936 | Peterongan . Semarang Selatan, seperti pasar
tradisional pada umumnya buka dari pagi sampai sore hari. Seperti pasar Johar | barang-barang
vang dijual di Pasar Peterongan | tidak terlalu berbeda dan kuantitas maupun kualitasnya. Di J1
MT Haryeno ini juga banyak terdapat toke kelontong , toko emas | toko elekronik, umah makan
vang ramal pengunjung dan pagi han sampai malam hari Metode penelitian dilakukan dengan
survey untuk mendapatkan data primer Sctelah itu, data dianalisis berdasarkan MEJ] (Manual
Kapasitas Jalan Indonesia )1 997 - Dari hasil survey jalan MT, Haryono memiliki volume pada jam
puncak pag sebesar 9883 smpjam, pada jam puncak siang sebesar 926 5 smpfjam, pada jam
puncak sore sebesar 1010,1 smpfam . Sedangkan hasil perhitungan kapasitas jalan diperoleh
jumlah kapasitas maksimum schesar 118552 smpfam. Tepadinya kecepatan di jalan BT
Haryvono, penurunan kecepatan adalah sebesar 39,61 % | dan kecepatan ams rencana ( FY= 3321
kmfam < 0,75 Dan hasil analisis diperoleh tinghkat pelayvanan dengan kategon D | vaitu Arms
mendekati tidak stabil | volume lalu lintas tinggi , kecepatan masifi di tolerir namun sangat
dipengaruhi oleh perubahan kondisi arus lalu lintas. Kepadatan lalu lintas sedang |, fluktuasi
volume lalu lintas dan hambatan |alu lintas intemnal dan hambatan temporer dapat menyvebablan
penurunan kecepatan vang besar Pada jam puncak siang diperoleh tingkat pelavanan dengan
kategori Dv | vaitu Amos mendekati tidak stabil | volume lalu lintas tinggi | kecepatan masih di
tolerir namun sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi arus lalu lintas. Kepadatan lalu lintas
sedang |, fluktuasi volume lalu lintas dan hambatan [alu lintas internal dan hambatan temporer
dapat menyebablkan penurunan kecepatan vang besar. Sedangkan pada jam puncak sore diperoleh
tingkat pelavanan dengan kategon nilai E vang berarti Kecepatan lalu lintas sangat rendah karena
hambatan interval lalu hintas tingo, Pengemudi mulai merasakan kemacetan- kemacetan durasi
pendek

Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas Jalan, MED 1997
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ABSTRACT
ANALYSIS OF ROAD PERFORMANCE AND CAPACITY DUE TO
TRADE ACTIVITIES ON MT ROAD. HARYONO SEMARANG CITY

Mame Indana Zulfa
MNime: 20,1003 22201 1257

Semarang city is known as a trade cily and service cily. Various nicknames have also been
given to this city, from Atas City, Lumpia City, to Semarang Pesona Asia. Peterongan Market is
a traditional market that is not as big as Johar Market and is no less busy. Located on 11 MT
Harvono Mo 36, Peterongan, South Semarang, like traditional markets in general, 15 open from
marning to evering. Like Johar market, the goods sold &t Peterongan Market are not teo different
in terms of quantity or guality. On JI MT Haryono there are also many grocery stores, gold shops,
electronics shops, restaurants, which are busy with visitors from morning toevening. The research
method was carried cut by survey to obtain primary data. After that, the data was analyzed based
on MEJT {Indonesian Road Capacity Manual} 1997 From the results of the MT road survey.
Haryono has a volume at moming peak hours of 988 3 pewhour, at afternoon peak hours of 926 5
pewhour, at afternoon peak hours of 10161 pewhour, hMeanwhile, the results of road capacity
calculations show that the maximum capaaty is 1185 52 powhour. The occurrence of speed on
MT roads. Haryono, the decrease in speed was 32.61%. | from the planned flow speed (FV=33 21
km/heur < 075, From the results of the analysis, the level of service is obtained in category [,
namely the flow is approaching unstable, the traffic volume is high, the speed is still tolerable bt
is stromgly influenced by changes in conditions traffic low. Moderate traffic density, fluctuations
in traffic volume and internal traffic obstacles and temporary obstacles can cause a large decrease
in speed during the afiernoon peak. The speed is still iolerable butis greatly influenced by changes
in traffic flow conditions, traffic volume fluctwations and internal traffic obstacles and temporary
ohstacles can cause a large decrease in speed. Meanwhile, during the afternoon peak hours, the
service level is obtained in the E catepory which means that the traflic speed is very low due 1o
high raffic interval obstacles, drivers are starting to el short-duration raffic jams

Key words Degree of Sawration, Free Flow Speed, Road Capacity, MEJI [997



	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_001.pdf (p.1)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_004.pdf (p.2)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_011.pdf (p.3)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_012.pdf (p.4)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_013.pdf (p.5)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_014.pdf (p.6)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_015.pdf (p.7)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_016.pdf (p.8)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_017.pdf (p.9)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_018.pdf (p.10)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_019.pdf (p.11)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_006.pdf (p.12)
	TA_INDANAZULFA_201003222011257_. - 1257_Indana Zulfa (1)_007.pdf (p.13)

